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ABSTRACT

The highest percentage of causes of maternal death are bleeding and infection.
These two causes can be due to anemia experienced by pregnant women and
chronic energy deficiency (CED). Anemia and CED can be influenced one of them
by the education level of pregnant women. High maternal education
theoretically is able to open up in receiving information. The incidence of
anemia is still quite high and is the reason why researchers are interested in
researching the relationship between CED and education of pregnant women
with the incidence of anemia at the Putri Ayu Health Center, Jambi City. This
study aims to determine the relationship between CED and education level with
the incidence of anemia in pregnant women at the Putri Ayu Health Center,
Jambi City. The research method uses an analytical survey with a retrospective
approach, with a population of 176 pregnant women visiting the Putri Ayu
Health Center in Jambi City, with anemia in 2022. Samples were taken using
total sampling technique. The instrument used was a checklist where data was
obtained from medical records. Bivariate analysis using chi-square test. Most of
the respondents were included in the KEK as many as 126 respondents (71.6%)
and most of the respondents had low education as many as 119 respondents
(67.6%). The results of statistical tests showed there was a significant
relationship between CED (p-value 0.004) with the incidence of anemia in
pregnant women at the Putri Ayu Health Center, Jambi City, and there was no
relationship between education level (p-value 0,452) with the incidence of
anemia in pregnant women at the Putri Ayu Health Center, Jambi City. There is
a signifant relationship between CED with the incidence of anemia in pregnant
women at the Putri Ayu Health Center, Jambi City. And there is no relationship
between education level end the incidence of anemia in pregnant women at the
Putri Ayu Health Center, Jambi City.

Keywords: CED, Education, Anemia

ABSTRAK

Presentase tertinggi penyebab kematian ibu adalah perdarahan dan infeksi.
Kedua penyebab ini dapat dikarenakan anemia yang dialami oleh ibu hamil dan
kekurangan energi kronis (KEK). Anemia dan KEK dapat dipengaruhi salah satunya
oleh tingkat Pendidikan ibu hamil. Pendidikan ibu yang tinggi secara tteori
mampu membuka diri dalam menerima informasi. Kejadian anemia ini masih
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cukup tinggi dan menjadi dasar peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan
KEK dan pendidikan ibu hamil dengan kejadian anemia di Puskesmas Putri Ayu
Kota Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekurangan
energi kronis (KEK) dan tingkat Pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi. Metode penelitian menggunakan
survey analitik dengan pendekatan retrospektif, dengan populasi ibu hamil yang
berkunjung ke Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi dengan anemia tahun 2022
sebanyak 176 orang. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling.
Instrumen yang digunakan adalah lembar ceklis dimana data didapat dari rekam
medis. Analisa bivariat menggunakan uji chi-square. Sebagian responden
mengalami KEK sebanyak 126 responden (71,6%) dan sebagian besar responden
berpendidikan rendah sebanyak 119 responden (67,6%). Hasil uji statistik
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan kekurangan energi kronis (KEK)
(p-value 0,004) dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Putri Ayu
Kota Jambi, dan tidak terdaapat hubungan tingkat pendidikan (p-value 0,452)
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.
Terdapat hubungan yang signifikan antara KEK dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi, dan tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Putri
Ayu Kota Jambi.

Kata Kunci: KEK, Pendidikan, Anemia

PENDAHULUAN

Salah satu indikator kehamilan dan persalinan.
keberhasilan pelayanan Kesehatan Peningkatan ini seperti kejadian
suatu negara ditinjau dari Angka anemia, perdarahan, berat badan
Kematian Ibu (AKIl). Kematian ibu bayi yang dilahirkan rendah, dapat
dapat terjadi pada kelompok rentan terjadi infeksi. Ibu hamil dengan KEK
seperti ibu hamil, ibu bersalin, ibu memiliki peluang mengalami anemia
nifas dan ibu yang telah memasuki sebesar 2,96 kali dibandingkan ibu
masa menopause. Pada ibu hamil, hamil yang tidak mengalami KEK
secara umum kematian ibu dapat (Ngurah Rai et al., 2016). Kontribusi
disebabkan karena faktor sosial, KEK dapat mempengaruhi tumbuh
faktor budaya, dan faktor ekonomi kembang janin yaitu peningkatan
(Lestari et al., 2023) risiko BBLR. Peningkatan energi dan

Presentase tertinggi penyebab zat gizi diperlukan untuk
kematian ibu adalah perdarahan dan pertumbuhan dan perkembangan
infeksi. Kedua penyebab ini dapat janin, diferensiasi sel selama
dikarenakan anemia yang dialami kehamilan, persalinan dan nifas,
oleh ibu hamil dan kekurangan serta perubahan komposisi dan
energi kronis (KEK). KEK merupakan metabolisme tubuh ibu (Lestari et
suatu kondisi dimana status gizi al., 2023; Ramu et al., 2017)
seseorang buruk yang disebabkan Pendidikan menjadi dasar
karena kurangnya konsumsi pangan pengetahuan ibu hamil dalam
sumber energi utama yaitu zat gizi pemenuhan kebutuhan zat gizi dan
makro. Terjadi peningkatan nutrisi selama hamil. Ibu dengan
kebutuhan nutrisi ibu selama hamil Pendidikan yang tinggi cenderung
(Larasati, 2018; Sirait et al., 2018). akan lebih memilikipengetahuan

KEK ibu hamil dapat yang lebih luas dan memiliki tingkat
meningkatkan komplikasi selama kehati-hatian dalam  menjalani
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kehamilannya. Khawatir akan
mengalami komplikasi baik terhadap
ibu sendiri maupun janin yang
dikandungnya (Azizah & Sulastri,
2023; Yanti et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Larasati (2018)
dimana ada hubungan antara
kekurangan energi kronis (KEK)
dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di RSKDIA Siti Fatimah
Makassar tahun 2018, dengan nilai p
=0,003 (Larasati, 2018). Penelitian
lain telah dilakukan oleh Mariza
(2016) dengan judul Hubungan
Pendidikan dan Sosial Ekonomi
Dengan Kejdian Anemia Pada Ibu
Hamil di BPS T Yohan Way Halim
Bandar Lampung dimana kesimpulan
didapatkan ada hubungan
Pendidikan ibu hamil dengan
kejadian anemia (p-value 0,026)
(Fadila, 2020).

Survey pendahuluan yang telah
dilakukan di Dinas Kesehatan Kota
Jambi tahun 2021 di Puskesmas Putri
Ayu Kota Jambi merupakan tertinggi
ibu hamil yang mengalami anemia
sebanyak 171 orang, sedangkan
tahun 2022 sebanyak 176 orang.
Kejadian anemia ini masih cukup
tinggi dan menjadi dasar peneliti
tertarik untuk meneliti tentang
hubungan KEK dan pendidikan ibu
hamil dengan kejadian anemia di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.

KAJIAN PUSTAKA

Anemia  merupakan  suatu
kondisi dimana nilai kadar
hemoglobin atau jumlah sel darah
merah dalam darah kurang dari
angka normal. Penyebab umum
terjadinya anemia pada ibu hamil
akibat rendahnya asupan zat besi
selama kehamilan yang
menyebabkan menurunnya produksi
sel darah merah dalam tubuh
(Raswati Teja & Puspita Dewi, 2022).
Asupan zat besi yang rendah
disebabkan karena terjadi
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peningkatan kebutuhan zat besi
sebanyak 2 kali lipat pada ibu hamil
yang disebabkan oleh peningkatan
volume darah tanpa ekspansi volume
plasma, untuk memenuhi kebutuhan
ibu seperti mencegah kehilangan
darah saat persalinan, serta
pertumbuhan janin (Khatimah et al.,
2022; Puspita et al., 2022).
Penyebab terjadinya anemia
pada ibu hamil tidak hanya
dihubungkan dengan  kurangnya
asupan zat besi. Terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhinya
seperti usia, paritas, KEK, status
gizi, pekerjaan, pendidikan, riwayat
persalinan, jarak kehamilan, dan
sebagainya (Naftali et al., 2021).
Kekurangan Energi kronis (KEK)
pada ibu hamil dapat menyebabkan
risiko dan komplikasi pada ibu antara
lain anemia, perdarahan, berat
badan ibu tidak bertambah secara
normal, dan serangan penyakit
infeksi  (Muliani et al., 2021).
Pengaruh KEK terhadap proses
persalinan dapat mengakibatkan
persalinan lama dan sulit, persalinan
premature, perdarahan pasca
persalinan, serta persalinan dengan
tindakan operasi meningkat. KEK
pada ibu hamil dapat mempengaruhi
proses pertumbuhan janin dan dapat
menimbulkan keguguran, stillbirth,

kematian neonatal, kelainan
kongenital, anemia pada bayi,
asfiksia intrapartum, dan BBLR

(Qomarasari & Pratiwi, 2023; Safitri,
2020).

Tingkat pendidikan ibu hamil
sangat mempengaruhi bagaimana
seseorang untuk bertindak dan
mencari penyebab serta solusi dalam
hidupnya. Ibu dengan pendidikan
yang tinggi cenderung bertindak
lebih analitik dan rasional. Sehingga
lebih mudah menerima gagasan baru
(Fajrin et al., 2022). Hal ini dapat

dikaitkan  dengan  pemeriksaan
kehamilan atau antenatal care
selama hamil untuk menjaga

keadaan kesehatan dirinya dan janin



(XN E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 3 NOMOR 11 TAHUN 2023] HAL 3534-3542

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
y

yang dikandungnya hingga dilahirkan
(Lestari et al., 2023).

Secara umum, pendidikan
merupakan upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain
sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dari si pelaku
pendidikan. Pendidkan yang rendah
akan mempengaruhi  kesadaran
dalam mengonsumsi tablet Fe
sebagai upaya pencegahan anemia.
Informasi mengenai anemia juga
rendah yang menyebabkan
meningkatnya kejadian anemia pada
ibu hamil (Oktaviana et al., 2022;
Sasono et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang di
atas, rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah terdapat hubungan
KEK dan tingkat pendidikan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah
survey analitik dengan pendekatan

HASIL PENELITIAN

retrospektif, dimana pengambilan
data variable menggunakan data
yang lalu menggunakan rekam
medis.

Populasi pada penelitian ini
adalah ibu hamil yang berkunjung ke
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi
dengan anemia tahun 2022 sebanyak
176  orang. Sampel  diambil
menggunakan teknik total sampling
sebanyak 176 orang.

Instrumen penelitian
menggunakan lembar ceklis yang
isiannya menggambarkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Data
diperoleh dari rekam medik
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.
Tempat penelitian di Puskesmas
Putri Ayu Kota Jambi yang dilakukan
pada bulan April 2023.

Analisis data menggunakan chi-
square untuk melihat hubungan KEK
dan tingkat pendidikan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia, Paritas, KEK dan Pendidikan Tentang
Kejadian Anemia Di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi

Usia Frekuensi Persentase (%)
20-35 Tahun 84 47,7
< 20 dan > 35 Tahun 92 52,3
Paritas Frekuensi Persentase (%)
Primigravida 63 35,8
Multigravida 113 64,2
KEK Frekuensi Persentase (%)
KEK 126 71,6
Normal 50 28,4
Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Rendah 119 67,6
Sedang 44 25,0
Tinggi 13 7,4
Total 176 100
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Tabel 1 menunjukkan bahwa
dari 176 responden, pada
karakteristik usia, sebagian besar
responden berusia < 20 tahun dan >
35 tahun sebanyak 92 responden
(52,3%), dan sebagian kecil berusia
20-35 tahun sebanyak 84 responden
(47,7%). Pada karakteristik paritas,
sebagian besar responden
merupakan multigravida sebanyak
113 responden (64,2%) dan sebagian
kecil merupakan primigravida
sebanyak 63 responden (35,8%).

Pada variabel KEK, sebagian besar
responden mengalami KEK sebanyak
126 responden (71,6%) dan sebagian
kecil responden dengan tidak KEK

(normal) sebanyak 50 responden
(28,4%). Pada variabel tingkat
pendidikan, sebagian besar
responden berpendidikan rendah

sebanyak 119 responden (67,6%),
berpendidikan sedang sebanyak 44
responden (25,0) dan sebagian kecil
responden  berpendidikan  tinggi
sebanyak 13 responden (7,4%).

Tabel 2 Hubungan KEK Dengan Kejadian Anemia Pada
Ibu Hamil Di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi

Kejadian Anemia Total P-Value
KEK Ringan Sedang Berat
F % F % F % F %
KEK 57 32,4 63 35,8 6 3,4 126 71,6 0.004
Normal 15 8,5 25 14,2 10 5,7 50 28,4 ’
Total 72 40,9 88 50,0 16 9,1 176 100,0

)

Pada Tabel 2 didapatkan hasil
bahwa dari 176 responden, pada
kategori KEK sebagian besar
mengalami anemia sedang sebanyak
63 responden (35,8%), mengalami

anemia  ringan  sebanyak 57
responden (32,4%), dan sebagian
kecil mengalami anemia berat

sebanyak 6 responden (3,4%). Pada
kategori normal, sebagian besar
mengalami anemia sedang sebanyak

25 responden (14,2%), mengalami
anemia  ringan  sebanyak 15
responden (8,5%), dan sebagian kecil
mengalami anemia berat sebanyak
10 responden (5,3%). Hasil uji
statistik menunjukkan p-value 0,004
yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan KEK dengan kejadian
anemia pada ibu hamil di Puskesmas
Putri Ayu Kota Jambi.

Tabel 3 Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi

Tingkat . Kejadian Anemia Total P-value
Pendidikan Ringan Sedang Berat
F % F % F % F %
Rendah 51 29,0 55 31,3 13 7,4 119 67,6
Sedang 15 8,5 26 14,8 3 5,7 44 25,0 0,452
Tinggi 6 3,4 7 4,0 0 0 13 7,4
Total 72 40,9 88 50,0 16 9,1 176 100,0

Pada Tabel 3 didapatkan hasil
bahwa dari 176 responden, pada
kategori pendidikan rendah sebagian
besar mengalami anemia sedang
sebanyak 55 responden (31,3%),

3538

mengalami anemia ringan sebanyak
51 responden (29,0%), dan sebagian
kecil mengalami anemia berat
sebanyak 13 responden (7,4%). Pada
kategori pendidikan sedang,



IEUCIN [MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
VAWEN E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 3 NOMOR 11 TAHUN 2023] HAL 3534-3542

sebagian besar mengalami anemia
sedang sebanyak 26 responden
(14,8%), mengalami anemia ringan
sebanyak 15 responden (8,5%), dan
sebagian kecil mengalami anemia
berat sebanyak 3 responden (5,7%).
Pada kategori pendidikan tinggi,
sebagian besar mengalami anemia
sedang sebanyak 7 responden
(4,0%), mengalami anemia ringan
sebanyak 6 responden (3,4%), dan
tidak ada yang mengalami anemia
berat (0%). Hasil wuji statistik
menunjukkan p-value 0,452 yang
berarti tidak terdapat hubungan
yang signifikan tingkat pendidikan
dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi.

PEMBAHASAN

Hubungan KEK Dengan Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil Di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi

Berdasarkan hasil uji bivariat
diperoleh nilai signifikansi p = 0,004,
dimana < 0,05 yang berarti terdapat
hubungan KEK dengan kejadian
anemia pada ibu hamil di Puskesmas
Putri Ayu Kota Jambi. Penelitian ini
sejalan dengan teori dimana KEK
merupakan kondisi ibu hamil yang
mengalami  defisit kalori serta
protein (malnutrisi). Keadaan ini
berlangsung dalam kurun waktu yang
lama (menahun/kronis) sehingga
menyebabkan munculnya gangguan
pada ibu hamil yang biasanya
ditandai dengan hasil pengukuran
LiLA <23,5cm. Ibu hamil dengan KEK
memiliki risiko mengalami kejadian
anemia (Syarfaini et al., 2019).

Ibu hamil  yang  tidak
mengalami KEK memiliki risiko yang
lebih kecil apabila dibandingkan
dengan ibu hamil yang mengalami
KEK. Ibu hamil yang tidak mengalami
KEK berarti ibu hamil yang lebih
menjaga asupan nutrisinya selama
hamil dengan mengonsumsi makanan
yang memiliki nilai gizi yang
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seimbang. Gizi seimbang dapat
dilihat dari makronutrien dan
mikronutrien serta mengonsumsi

vitamin dan mineral secara seimbang
untuk memenuhi kebutuhan ibu dan
janin selama kehamilan (Agusman &
Syamsiah, 2023; Bachtiar et al.,
2023).

Ibu hamil dengan KEK berisiko
lebih besar mengalami anemia
karena  pola  konsumsi  serta
penyerapan makanan yang kurang
seimbang selama kehamilan. Asupan
nutrisi yang kurang menyebabkan
absorpsi zat gizi menurun sehingga
terjadi ketidakseimbangan antara
nutrisi dan kebutuhan ibu selama
kehamilan (Larasati, 2018).

Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Sirait dkk (2018),
didapatkan  terdapat  hubungan
antara KEK dengan kejadian anemia
pada ibu hamil trimester | dengan p-
value 0,000. Dalam penelitian ini,
ibu hamil memiliki risiko KEK 22,256
kali lebih besar untuk mengalami
anemia saat kehamilan (Sirait et al.,
2018). Pada ibu hamil sering terjadi
mual muntah yang merupakan salah
satu penyebab ibu kurang
mengonsumsi makanan yang
mengandung gizi seimbang atau
bervariasi sehingga tubuh tidak
dapat mengabsorpsi makanan
dengan baik dan tidak dapat
memenuhi kebutuhan gizi ibu dan
janin sehingga mempengaruhi
kesehatannya (Sirait et al., 2018).

Menurut  asumsi  peneliti,
pentingnya pemeriksaan rutin
tentang status gizi ibu hamil yangd
apat dilihat pada LiLA setiap kali
melakukan kunjungan ANC, dan
peningkatan kesadaran ibu hamil
tentang pentingnya kunjungan ANC

sebagai deteksi dini terjadinya
komplikasi. Konseling  maupun
penyuluhan dilakukan untuk

memberikan pengetahuan tentang
anemia dan dampaknya bagi ibu dan
janin.
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Hubungan Tingkat Pendidikan
Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu
Hamil Di Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi

Berdasarkan hasil uji bivariat
diperoleh nilai signifikansi p = 0,452,
dimana >0,05 yang berarti tidak
terdapat hubungan tingkat
pendidikan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Puskesmas Putri
Ayu Kota Jambi. Tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap pengetahuan
karena seseorang yang memiliki
kemampuan untuk menerima serta
memahami sesuatu ditentukan dari
tingkat pendidikannya. Penerimaan
serta pemahaman terhadap
penangkapan informasi seseorang
yang memiliki pendidikan tinggi jelas
lebih unggul daripada seseorang
yang mempunyai pendidikan rendah
(Yanti et al., 2022).

Tingkat pendidikan ibu hamil

juga mempengaruhi dalam
melakukan setiap tindakan dan
dalam mengambil keputusan. Ibu

dengan pendidikan tinggi umumnya
lebih rasional dalam bertindak,
misalnya dalam melakukan
kunjungan ANC (Naftali et al., 2021).
Selain  itu, pendidikan  juga
berpengaruh dalam kemampuan ibu
hamil untuk menerima informasi
tentang gizi ibu hamil. Semakin
tinggi pendidikan ibu hamil akan
semakin mudah menerima informasi
gizi dan dapat menyeimbangkan pola
konsumsi makanan dengan gizi
seimbang (Muliani et al., 2021).
Pendidikan yang rendah yang

dimiliki ibu hamil merupakan
keterbatasan dalam penanganan
masalah gizi serta kesehatan
keluarga. Seperti informasi yang

diperoleh akan terbatas sehingga
pengetahuan akan zat besi juga akan
terbatas, menyebabkan motivasi
attau kesadaran diri pun berkurang
(Yanti et al., 2022).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Ngurah Rai dkk (2016) dengan judul
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faktor-faktor
dengan

analisis
berhubungan
hemoglobin  pada  ibu
didaptkan  bahwa tidak ada
hubungan tingkat pendidikan ibu
hamil dengan kejadian anemia
dengan p-value 0,688 (Ngurah Rai et
al., 2016). Penelitian lain yang
sejalan, Bachtiar dkk (2023) bahwa
tingkat pendidikan tidak
berpengaruh secara  signifikan
terhadap kejadian anemia ibu hamil
dengan p-value 0,258 (Bachtiar et
al., 2023).

Perbedaan hasil penelitian ini
dengan teori dapat disebabkan
karena faktor lain yang
mempengaruhi  kejadian anemia.
Seperti paritas, wusia ibu, dan
motivasi ibu hamil dalam
menghadapi anemia. Namun tingkat
pendidikan yang tinggi tidak selalu
menjadi  jaminan  pengetahuan
seseorang tentang anemia baik.

yang
kadar
hamil

Informasi tentang anmeia tidak
selalu diberikan pada tingkat
pendidikan yang tinggi kecuali
pendidikan tinggi kesehatan
sehingga ibu hamil dengan latar
belakang pendidikan tinggi

kesehatan telah mengerti tentang
anemia dan cara pencegahannya
(Khatimah et al., 2022; Puspita et

al., 2022).

Menurut  asumsi  peneliti,
pendidikan  tinggi  memberikan
peluang ibu hamil untuk

menyadarkan diri menggali informasi
tentang anemia dan dampak yang
ditimbulkan sehingga melakukan
pencegahan kejadiannya. Ibu hamil
dengan pendidikan tinggi lebih
terbuka terhadap informasi baru dan
mudah mengerti terhadap informasi
yang disampaikan oleh pihak tenaga
kesehatan tentang anemia.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan  bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara KEK
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dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi, dan tidak terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.
Peningkatan kesadaran ibu hamil
tentang pentingnya kunjungan ANC
dilakukan  dengan  memberikan
edukasi baik sengan konseling
maupun penyuluhan sehingga ibu
hamil termotivasi untuk tepat waktu
dalam melakukan ANC.
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